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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model think pair share berbantuan 

maple terhadap hasil belajar mahasiswa pada materi fungsi invers. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif berbentuk quasi experiment. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa STMIK Royal yang 

berjumlah 526 orang yang terkelompok menjadi 17 kelas. Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dengan cara teknik cluster random sampling. Sampel penelitian ini terdiri dari 64 siswa. Sampel 

penelitian ini terdiri dari 2 kelas meliputi satu kelas eksperimen (model pembelajaran think pair share 

berbantuan maple) terdiri dari 32 mahasiswa dan satu kelas kontrol (model pembelajaran student team 

achievement division) terdiri dari 32 mahasiswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes uraian sebanyak lima butir soal. Instrument tes telah diuji validitas dan reliabilitas sebelum diberikan 

kepada sampel. Hasil penelitian diperoleh bahwa p value sebesar 0,003 < 0,005 sehingga diperoleh bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan dengan probabilitas sebesar 0,05 pada hasil belajar fungsi invers 

antara mahasiswa pada kelas eksperimen dan siswa pada kelas kontrol. Pembelajaran matematika pada 

fungsi invers dengan menggunakan model think pair share berbantuan maple secara empiris terbukti 

dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi fungsi invers. 

 

Kata kunci: fungsi invers; maple; student teams achievement division; think pair share. 

 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of using maple assisted think pair share models on 

student learning outcomes in the inverse function material. This research uses a quantitative method in 

the form of a quasi-experiment. The population of this research is STMIK Royal students, amounting to 

526 people who are grouped into 17 classes. Determination of the control class and the experimental 

class using the cluster random sampling technique. The research sample consisted of 64 students. The 

sample of this study consisted of 2 classes including one experimental class (maple assisted think pair 

share learning model) consisting of 32 students and one control class (student team achievement division 

learning model) consisting of 32 students. The instrument used in this study was a descriptive test of five 

items. The test instrument was tested for validity and reliability before being given to the sample. The 

results obtained that the p-value of 0.003 <0.005 so that it is obtained that there is a significant 

difference with a probability of 0.05 in the learning outcomes of inverse functions between students in the 

experimental class and students in the control class. Mathematics learning on inverse functions using 

empirically assisted maple pair to think models are proven to be able to improve students' understanding 

of the inverse function material. 

 

Keywords: inverse function; maple; student team achievement division; think pair share. 

 

PENDAHULUAN  
Dosen sebagai salah satu 

komponen dalam proses pembelajaran 

sangat besar pengaruhnya. Proses 

pembelajaran di dalam kelas, dosen 

tidak hanya dituntut untuk bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas tetapi juga 
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bertanggung jawab terhadap keberhasil-

an seluruh proses yang dilakukannya. 

Untuk mencapai keberhasilan tersebut, 

dosen harus mampu menerapkan model 

pembelajaran yang baik. (Dahari & 

Hall, 2017) mengemukakan bahwa 

model pembelajaran yang dilaksanakan 

harus mampu membuat siswa dapat 

memahami pengetahuan yang ditransfer 

oleh guru secara praktis. 

Pada kondisi yang terjadi saat 

ini, dalam pembelajaran banyak dosen 

yang hanya berperan sebagai pemberi 

informasi kepada mahasiswanya, namun 

informasi tersebut tidak sepenuhnya 

direspon oleh mahasiswa dengan aktif   

Hal ini terjadi dikarenakan banyak 

mahasiswa takut bertanya atau 

menanggapi informasi yang disampai-

kan oleh dosen, sehingga berdampak 

negatif terhadap hasil belajar mahasiswa 

(Sapta, 2018).  

 Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan bahwa permasalahan yang 

selalu muncul dalam pembelajaran mata 

kuliah matematika diskrit adalah 

rendahnya hasil belajar mahasiswa. 

Rendahnya hasil belajar matematika 

diskrit disebabkan kurangnya minat 

mahasiswa untuk belajar matematika, 

mahasiswa selalu menganggap mate-

matika sebagai ilmu sukar, dan sulit 

untuk memahami keabstrakannya, 

sehingga menimbulkan rasa takut dan 

tidak adanya minat mahasiswa dalam 

belajar matematika. (Sapta, 2018; 

Yorulmaz, Altintas, & Sidekli, 2017) 

menyatakan bahwa proses pembelajaran 

dapat diikuti dengan baik dan menarik 

perhatian siswa ketika menggunakan 

metode pembelajaran yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa dan 

sesuai dengan materi pembelajaran. 

juga menuntut siswa untuk mampu 

berpikir logis, kritis, analisis, kreatif, 

dan mampu menciptakan kerjasama 

yang baik. 

Dalam proses pembelajaran di 

kelas banyak siswa yang lemah dalam 

belajar matematika, ini tentu saja bisa 

menjadi kendala dalam proses 

pembelajaran (Sapta, Hamid, & 

Syahputra, 2018). Peneliti lain 

mengemukakan dalam kegiatan 

pembelajaran sering dijumpai suatu 

masalah dimana saat mengerjakan soal 

matematika terlebih pada materi fungsi 

invers, terdapat perbedaan hasil 

jawaban antara siswa yang satu dengan 

siswa yang lain sehingga membuat 

siswa bingung untuk menentukan 

jawaban yang benar, hal ini juga 

membuat siswa kurang percaya diri 

terhadap jawaban yang diperolehnya 

untuk menyelesaikan masalah ini 

tentunya dibutuhkan waktu yang cukup 

lama (Susanti & Lestari, 2019).  

Penyebab lainnya adalah 

pembelajaran di kampus masih 

menggunakan metode pembelajaran 

yang konvensional dengan metode 

ceramah sebagai metode utama. 

Pembelajaran dengan metode konven-

sional menyebabkan masih dominannya 

dosen dalam proses pembelajaran dan 

kurangnya kreatifitas mahasiswa dalam 

memberikan alternatif jawaban dari 

suatu pertanyaan serta menjadikan 

mahasiswa pasif, karena mereka hanya 

duduk mendengarkan penjelasan dari 

dosen dan mencatat hal-hal yang 

dianggap penting. Penggunaan metode 

konvensional membuat mahasiswa 

cenderung pasif. Mahasiswa hanya 

mendengarkan penjelasan dari dosen 

dan digiring untuk menerima penjelasan 

dari dosen tanpa adanya usaha untuk 

mencari kebenaran dari kondisi yag ada 

(Sapta, Pakpahan, & Sirait, 2019). 

Diantara banyaknya model 

pembelajaran yang ada, salah satu 

model pembelajaran yang sering 

digunakan adalah model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS). (Lestari, 
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Samsuri, & Adawiyah, 2017; Paryanti, 

2015) Model pem-belajaran ini 

digunakan karena dianggap 

menyenangkan serta mampu 

meningkatkan aktifitas mahasiswa 

dalam pembelajaran, mahasiswa dapat 

saling berbagi informasi dan 

pengetahuan yang dimilikinya serta 

dapat menilai kesukaran suatu masalah. 

(Kusuma & Maskuroh, 2018; Zuraida 

& Karyati, 2018) Penggunaan model 

pembelajaran TPS ini selain meng-

aktifkan mahasiswa, merangsang 

keberanian mahasiswa juga memberi 

mahasiswa banyak waktu untuk 

berpikir dan saling berbagi informasi.  

Media komputer dewasa ini 

telah memegang peran penting dalam 

proses pembelajaran. Jika dilihat dari 

perkembangan aplikasi komputer yang 

begitu pesat, maka dalam pembelajaran 

matematika penggunaan media software 

komputer sudah dapat dilaksanakan. 

Tetapi kenyataannya masih banyak 

dosen yang belum memanfaatkan 

software komputer sebagai alat bantu 

dalam pembelajaran. (Laswadi, 2015; 

Oktaviani, Santoso, & Hiltrimartin, 

2017; Pratama & Ismiyati, 2019) Media 

software komputer dapat digunakan 

oleh dosen untuk membantu siswa 

dalam memahami matematika, dan 

dapat digunakan siswa untuk melihat  

hasil jawabannya setelah siswa 

menyelesaikan soal secara manual. 

Pembelajaran dengan menggunakan 

media komputer diyakini dapat 

merangsang minat siswa untuk 

mendapatkan hasil belajar lebih baik 

dan juga bisa membuat proses 

pembelajaran lebih menarik. 

Untuk membuat situasi belajar 

lebih menyenangkan dan lebih 

interaktif, perlu dikolaborasikan dengan 

penggunaan media software dinamis 

yang dapat menimbulkan situasi belajar 

seperti yang diharapkan yaitu 

menyenangkan dan interaktif serta 

menarik untuk diikuti siswa. Salah satu 

aplikasi komputer yang dipakai untuk 

menyelesaikan permasalah tersebut 

adalah dengan menggunakan aplikasi 

maple. (Sapta, 2018; Tossavainen & 

Faarinen, 2019) aplikasi matematika 

yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran, demikian halnya dengan 

maple sehingga aplikasi ini dapat 

dijadikan alternatif pendampingan 

dalam proses pembelajaran. Maple juga 

memiliki fasilitas untuk membuat grafik 

dua dimensi dan tiga dimensi. Grafik 

yang dihasilkan dapat dipindahkan ke 

dokumen lain. Keuntungan lain dari 

maple adalah dapat mendukung 

pemrograman. Dengan demikian, 

program dalam bentuk fungsi baru 

untuk penggunaan khusus dapat dibuat. 

Maple merupakan sebuah 

software komputasi matematika 

(simbolik) sangat tepat untuk 

dimanfaatkan dalam pendampingan 

dalam pembelajaran matematika, hal 

ini disebabkan karena kemudahan 

maple dalam membantu  menyelesaikan  

soal-soal  matematika khususnya pada 

materi fungsi invers. Penggunan aplikasi 

maple ini masalah seperti perbedaan 

jawaban yang terdapat antara siswa 

yang satu dengan yang lain juga dapat 

diselesaikan dengan cepat. Kolaborasi 

penggunaan model pembelajaran think 

pair share dengan maple diharapkan 

mampu membuat hasil belajar yang 

lebih baik bagi mahasiswa yang sedang 

mempelajari materi fungsi invers. 

Berdasarkan kondisi yang ada 

dilakukan penelitian dengan tujuan 

untuk mengetahui hasil belajar 

mahasiswa dengan menerapkan model 

pembelajaran think pair share 

berbantuan maple pada mata kuliah 

matematika diskrit khususnya pada 

materi fungsi invers. Tujuan ini 

dianggap penting untuk dicapai selain 
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untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa juga untuk lebih mem-

perdayakan penggunakan information 

technology dalam pembelajaran.  

  

 

METODE PENELITIAN  

Penggunaan metode pada 

penelitian ini adalah metode kuantitatif 

berbentuk quasi eksperiment. Dalam 

penelitian ini diujicobakan suatu 

tindakan untuk mengetahui hubungan 

antara tindakan dengan unsur tertentu 

yang diukur. Perlakuan yang diberikan 

adalah pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model think pair 

share berbantuan maple, sedangkan 

aspek yang diukur adalah hasil belajar 

mahasiswa pada materi fungsi invers. 

Dari kondisi yang ada, yang menjadi 

variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran think pair 

share berbantuan mpale (pada kelas 

eksperimen) dan model pembelajaran 

student team achievement division (pada 

kelas kontrol). Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah hasil belajar 

mahasiswa pada materi fungsi invers.  

Penelitian ini dilaksanakan 

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika 

dan Komputer Royal (STMIK Royal) 

yang bertempat di kota Kisaran 

kabupaten Asahan provinsi Sumatera 

Utara. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada semester ganjil Tahun Ajaran 

2018/2019. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa semester satu 

yang berjumlah 526 orang yang 

terkelompok menjadi 17 kelas. Untuk 

menentukan pemilihan kelas ekserimen 

dan kelas kontrol dilakukan secara acak 

dengan menggunakan teknik cluster 

random sampling. Sampel penelitian ini 

terdiri dari 2 kelas meliputi satu kelas 

eksperimen dan satu kelas kontrol. 

Masing-masing kelas terdapat sebanyak 

32 mahasiswa sehingga total sampel 

sebanyak 64 siswa.  

Guna mengetahui kelayakan dari 

kedua kelas penelitian, sebelumya 

dilakukan uji persyaratan data untuk 

memenuhi normalitas dan homogenitas. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan 

menggunakan tes uraian sebanyak 5 

soal. Instrumen tes telah diuji validitas 

dan reliabitias. 

Pada penelitian ini tes hasil 

belajar dilakukan sebanyak dua kali, 

yaitu sebelum pembelajaran (pretest) 

dan sesudah pembelajaran berlangsung 

(postest). Pretest dan postest yang 

diberikan kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan instrumen 

yang sama. Tes sebelum pembelajaran 

diberikan berupa materi operasi pada 

persamaan linier, sedangkan tes sesudah 

pembelajaran diberikan berupa materi 

fungsi invers.  

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

statistik deskriptif. Data penelitian 

dianalisis dengan menggunakan uji t-

test. Data analisis akan mempre-

sentasikan hasil belajar fungsi invers 

siswa antara kelas kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data kuantitatif diperoleh 

melalui tes hasil belajar mahasiswa di 

awal dan di akhir pembelajaran, 

mahasiswa yang melakukan tes hasil 

belajar sebanyak 64 orang mahasiswa, 

yang meliputi 32 orang mahasiswa yang 

berasal dari kelas eksperimen dan 32 

orang mahasiswa berasal dari kelas 

kontrol. Sebelum dilakukan tindakan 

kedua kelompok (eksperimen dan 

kontrol) dilakukan pengujian persya-

ratan data. 
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Dari hasil penelitian yang 

diperoleh dari pengujian persyaratan 

data dapat diketahui bahwa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

merupakan kelas yang normal, 

homogen, dan memiliki taraf keper-

cayaan yang layak untuk dijadikan 

sampel penelitian.   

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas N-Gain Hasil Belajar. 

 

Tests of Normality 

 
Faktor 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 
Eksperimen .118 31 .084 .915 31 .032 

Kontrol .105 31 .132 .922 31 .163 

a. Lilliefors Significance Correction, α=0,05  

 

Hasil analisis data awal 

berkenaan dengan hasil tes persamaan 

linier sebagai apersepsi mata materi 

fungsi invers, dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa 

kelas eksperimen memiliki nilai 

signifikansi p = 0,032 > α = 0,05, dan 

hasil pada kelas kontrol memiliki nilai 

signifikansi p = 0,163 > α = 0,05. Hasil 

analisis pada Tabel 1 bahwa sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal.  

 

Tabel 2.  Independent Samples Test 

 

  F Sig. t df 
Sig.  

(2-tailed) 

Std. Error 

Difference 

Hasil 

Belajar 

Equal variances 

assumed 
.59 .44 7.68 78 .003 .0293 

Equal variances 

not assumed 
  7.68 76.16 .005 .0249 

 

Dari Tabel 2 diketahui bahwa p 

value sebesar 0,003 < 0,005 sehingga 

diperoleh bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan dengan probabilitas 

sebesar 0,05 pada hasil belajar fungsi 

invers antara mahasiswa pada kelas 

eksperimen dan siswa pada kelas 

kontrol. Pembelajaran matematika pada 

fungsi invers dengan menggunakan 

model think pair share berbantuan 

maple secara empiris terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa 

pada materi fungsi invers.  
 

 

Berdasarkan data penelitian 

diperoleh bahwa hasil belajar 

mahasiswa pada materi fungsi invers 

dengan menggunakan model 

pembelajaran think pair share 

berbantuan maple lebih baik dari 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran student team 

achievement division dikarenakan siswa 

yang menggunakan model pembelajaran 

think pair share berbantuan maple lebih 

leluasa dalam berdiskusi dengan sesama 

kelompoknya. Dengan menggunakan 

model pembelajaran think pair share, 

mahasiswa lebih interaktif dalam 
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kelompoknya. Kondisi ini terjadi 

dikarenakan langkah-langkah proses 

pembelajaran yang lebih jelas dan 

terarah. Hal ini juga didukung oleh hasil 

penelitian (Kusuma & Maskuroh, 2018; 

Panjaitan, 2019) yang menyatakan 

bahwa menggunakan model 

pembelajaran think pair share membuat 

siswa aktif bahkan mampu 

menghubungkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan nyata. 

Aturan dan langkah yang 

digariskan pembelajaran think pair 

share mampu membuat mahasiswa 

lebih kondusif dalam proses berdiskusi 

dan pembelajaran. Pembentukan 

kelompok/pasangan dalam pembe-

lajaran membuat proses diskusi lebih 

baik dari model pembagian kelompok 

yang diterapkan pada model 

pembelajaran student team achievement 

division. Selain hal tersebut, proses 

berpikir dalam sistematika think pair 

share membuat proses pembelajaran 

lebih terarah. Dalam proses diskusi pada 

model pembelajaran student teams 

achievement divison tidak mengatur 

secara rinci langkah-langkah di dalam 

diskusi. Kondisi ini membuat 

mahasiswa berdiskusi tanpa teknik yang 

baik. Mahasiswa hanya berdiskusi 

untuk memperoleh penyelesaian dari 

soal yang diberikan tanpa memahami 

cara berdiskusi dengan baik. 

Penggunaan maple dalam proses 

pembelajaran juga berpengaruh sangat 

signifikan. Penggunaan maple membuat 

mahasiswa merasa memiliki pen-

damping belajar sebagai acuan dalam 

memeriksa hasil akhir penyelesaian 

soal. Langkah-langkah penyelesaian 

yang diberikan oleh maple mambuat 

mahasiswa lebih tertuntut dalam 

memeriksa hasil pengerjaan soal. Maple 

dapat menggantikan guru sebagai 

korektor dalam penyelesaian soal 

matematika. Temuan ini senada dengan  

beberapa penelitian tentang penggunaan 

maple yang dapat meningkatkan hasil 

belajar. (Razi & Mirunnisa, 2019; 

Saparwadi & Yuwono, 2019; Sapta, 

2018) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran matematika pada fungsi 

invers dengan menggunakan model 

think pair share berbantuan maple 

secara empiris terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa 

pada materi fungsi invers  

Penggunaan aplikasi maple 

dalam pembelajaran dibutuhkan 

pemahaman dosen yang lebih 

mendalam, terutama saat terjadi trouble 

pada aplikasi. Kondisi ini dapat 

dijadikan refleksi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih baik.  
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